
Analisis Harga  CPO September 2014  

 
Melihat tren pergerakan harga pada chart, maka sepanjang September 2014, rerata harga crude 

palm oil (CPO/minyak sawit) menguat terutama di bursa Rotterdam dan MDEX Malaysia.  

Sementara di BKDI, terlihat dalam tren data, harga justru terpuruk tipis. Di pasar Rotterdam, 

harga CPO pada awal September (Senin, 1/9) berada pada level US$ 680 kemudian bursa 

MDEX Malaysia berada pada level US$ 615 dan di BKDI (ICDX) berada pada level US$ 675 

per ton, maka pada akhir September 2014 (Selasa, 30/9), harga berada pada kisaran masing-

masing US$ 730, US$ 681 dan US$ 673 per ton. 

 

Memantau pergerakan chart, tiga bursa yang dijadikan patokan harga CPO dunia, yakni BKDI, 

MDEX, dan Rotterdam bergerak variatif dengan korelasi rendah. Di BKDI, rerata harga 

September berada pada level US$ 677,89 atau lebih rendah dari Agustus pada US$ 723,96 per 

ton, sementara MDEX berada pada kisaran US$ 655,71 atau turun dari Agustus pada  US$ 

751,89 per ton dan bursa Rotterdam pada level US$ 717,39 atau turun dari bulan Agustus 2014 

dengan rerata harta US$ 757,86 per ton.  

 

Dengan pergerakan harga pada tiga bursa tersebut, terpantau harga berjalan kurang paralel, yang 

artinya pengaruh harga CPO di satu bursa belum tentu mempengaruhi pergerakan harga di bursa 

yang lain. Di lihat dari kalkulasi korelasi antara ketiga bursa bursa tersebut, dengan bursa MDEX 

maka bursa BKDI bergerak dalam zona Korelasi Lemah dengan nilai 0,27, dan dengan bursa 

Rotterdam maka bursa BKDI berada dalam zona korelasi lemah dengan nilai 0,11. 

 

Belum sempurnanya korelasi harga antara bursa BKDI dengan MDEX dan Rotterdam, dipicu 

kondisi domestik. Untuk kasus pergerakan harga CPO di pasar dunia terutama di bursa 

Rotterdam pada awal September 2014 atau transaksi Senin (1/8) terpantau melemah pada level 

US$680. Namun di bursa BKDI harga CPO terlihat naik. Sementara di bursa MDEX, tercatat 

harga juga menanjak pada level US$ 615 per ton. Demikian juga yang terjadi pada pergerakan 

harga pada awal pekan ketiga, yang cenderung bergerak tidak paralel pada tiga bursa komoditas 

tersebut. 

 

Pada awal pekan, Senin pagi (1/9) misalnya, harga CPO lebih rendah di MDEX Malaysia, 

sementara di dalam negeri, terutama di salah satu sentra produksi CPO, Medan, hargaberada 

pada level Rp 7.185 per kg. Pelemahan ini sebagai lanjutan melemahnya harga pada akhir 

Agustus 2014 lalu. Sementara itu di pasar Rotterdam, sebagaimana terpantau dalam data Bursa 

Komoditi dan Derivatives Indonesia (BKDI), harga berada pada level US$ 680 per ton untuk 

kontrak September 2014. 

 

Sementara itu pada transaksi Selasa (2/9), harga CPO di MDEX ditutup rebound signifikan. 

Seperti yang dikutip Bloomberg, pada penutupan Selasa, harga berhenti pada angka RM 1.964 

/ton atau menguat tajam 1,39%. Padahal pada akhir perdagangan Jumat (29/8), harga komoditas 

itu berhenti di level RM 1.937 per ton atau anjlok 2,37%.  

 

Penguatan harga CPO di MDEX dipicu aksi beli para investor pasca anjloknya harga CPO pada 

pekan sebelumnya. Pergerakan harga CPO di MDEX, pasca libur hari kemerdekaan pada Senin 




